BAB III

GAMBARAN UMUM TENTANG JUAL BELI HASIL TANAH WAKAF DI
DUSUN KALITUNGGAK DESA SALAMROJO KECAMATAN
BERBEK KABUPATEN NGANJUK

A. Letak Geografis Dusun Kalitunggak desa Salamrojo Kecamatan Berbek
Kabupaten Nganjuk.

Nganjuk merupakan Kota yang terletak diJawa Timur, Nganjuk
merupakan kabupaten yang berbatasan dengan kabupaten Bojonegoro di
Utara, kabupaten jombang di timur, serta kabupaten Kediri dan kabupaten
ponorogo di selatan dan kabupaten madiun dari barat. Dengan Luas
1.182,64km?, dengan total Penduduk 1.017.030 terhitung sejak tahun 2010,
dan dengan kepadatan 7.88. kabupaten Nganjuk terletak antara titik
koordinat 11105° sampai dengan 112013’BT dan 7020’ sampai dengan
7059°LS.'

Kabupaten Nganjuk terletak antara 111°13’BT dan 7°20° sampai
dengan 7°59’ LS. Dengan wilayah yang terletak didataran rendah dan
pegunungan, Kabupaten Nganjuk memiliki kondisi dan struktur yang cukup
produktif untuk berbagai jenis tanaman, baik tanaman pangan maupun

tanaman perkebunan sehingga sangat menunjang pertumbuhan ekonomi

! Kabupaten Nganjuk, Sumber Data Geografis, 2016
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dibidang pertanian. Kondisi dan struktur tanah yang produktif ini sekaligus
ditunjang adanya sungai widas yang mengalir sepanjang 69,332 km dan
mengairi daerah 3.236 Ha, dan sungai Brantas yang mampu mengairi Sawah
seluas 12.705 Ha.

Berdasarkan data BPS, jumlah penduduk di Kabupaten Nganjuk
sebanyak 1.017.030 dengan kurang lebih 36% penduduk tinggal di perkotaan
dan sisanya 64% tinggal dipedesaan. Dalam bidang keagamaan Kabupaten
Nganjuk mayoritas memeluk Agama Islam dan sisanya menganut agama
Kristen, Katholik, Hindu, Budha, Khonghucu.2

Dari kabupaten Nganjuk terdapat beberapa kecamatan salah
satunya adalah kecamatan Berbek, Berbek merupakan kecamatan yang
terdapat 19 Desa yang terdiri dari beberapa Dusun, salah satu Desa yang ada
di Kecamatan Berbek adalah Desa Salamrojo serta Dusun Kalitunggak.

Dusun Kalitunggak Desa Salamrojo berjarak 25 km dari
Kecamatan Berbek, Dusun Kalitunggak terletak diantara hutan-hutan, yang
mana hutan-hutan tersebut dilindungi oleh Pemerintahan Kabupaten Nganjuk
yang dijaga oleh polisi hutan (POLHUT) , sehingga kondisi cuaca diDusun
Kalitunggak sangat panas dan tidak menentu. Mayoritas pekerjaan yang
dijalani oleh penduduk kalitunggak adalah Bertani, Penduduk Dusun

Kalitunggak terdiri dari 60 Kepala Keluarga dengan jumlah 120 orang

*Ahmad Gufron,Kepala Desa Salamrojo, Sumber Data Geografis, Dusun Kalitunggak Desa Salamrojo
Kecamatan Berbek Kabupaten Nganjuk, 2016
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dewasa berpasangan, serta 50 anak kecil, 25 remaja, 5 janda yang bertempat
tinggal diDusun Kalitunggak Desa Salamrojo. Mayoritas penduduk
Kalitunggak beragama Islam tidak ditemukan agama lain selain agama Islam.

Di Dusun Kalitunggak Desa Salamrojo Kecamatan Berbek
Kabupaten Nganjuk, terdapat Tanah wakaf yang mana dari Tanah wakaf
tersebut terdapat sumber air yang dimanfaatkan oleh beberapa Desa lainnya,
dalam table berikut akan dijelaskan tentang Desa yang memanfaatkan
sumber air tersebut.’

Tabel 1.1

Pengguna manfaat Masyarakat Dusun Kalitunggak

NO | NAMA ALAMAT CATATAN

1 | Bpk Dusun Pemanfaat air untuk keperluan Rumah
Sugiyarto | Kalitunggak | Tangga, serta pembayaran untuk
pemanfaatan air sebesar Rp.150.000 Ribu

setiap Bulan.

2. | Bpk Dusun Pemanfaatan air untuk kebutuhan rumah
Daman Kalitunggak | Tangga serta untuk Perairan
Kebun, pembayaran untuk pemanfaatan

sebesar Rp.150.000 ribu untuk setiap Bulan.

*Ahmad Gufron, Kepala Desa Dusun Kalitunggak Desa Salamrojo Kecamatan Berbek Kabupaten
Nganjuk, 2016
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Pengguna Masyarakat Dusun Salamlor

NO | NAMA ALAMAT CATATAN

1 Bpk. Dusun. Pemanfaatan air dari tanah wakaf
Sulaiman Salamlor yang berada diDusun Kalitunggak
dipergunakan Untuk Kebutuhan
Rumah Tangga, serta pembayaran
untuk Pemanfaatan air sebesar

Rp.150.000 Ribu setiap Bulan.
2 Bpk. Santoso | Dusun. Pemanfaatan air  dipergunakan
Salamlor untuk kebutuhan rumah tangga,

pembayaran pemanfaatan sebesar

Rp. 150.000 setiap Bulan.




61

Tabel 1.3

Pengguna manfaat Masyarakat Dusun Maguan

NO | NAMA ALAMAT CATATAN
1 Bpk. Maguan Pemanfaatan air dipergunakan untuk
Suyitno kebutuhan rumah tangga, pembayaran
pemanfaatan sebesar Rp. 150.000

setiap Bulan.
2 Bpk. Arifin | Maguan Pemanfaatan air dipergunakan untuk
Efendi kebutuhan rumah tangga, pembayaran

pemanfaatan sebesar Rp. 150.000

setiap Bulan.

Berdasarkan data pengguna pemanfaatan sumber air tersebut

dijelaskan juga tentang data kependudukan masyarakat Kalitunggak

berdasarkan jumlah penduduk, pendidikan, potensi yang ada di sekitar

Penduduk Kalitunggak, diantaranya :

Tabel 2.1

Daftar dan Jumlah Pekerjaan yang dijalani Penduduk Kalitunggak

NO NAMA JUMLAH
PEKERJAAN
1 Petani 50 orang
2 TKI 8 orang
3 Wirausaha 2 orang
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Tabel 2.2
Jumlah Pendidikan Penduduk Kalitunggak

NO TINGKAT JUMLAH
PENDIDIKAN
SD 110 orang
SMP SEDERAJAT 6 orang
3 SMA SEDERAJAT 4 orang
Tabel 2.3

Potensi yang ada di sekitar Penduduk Kalitunggak

NO Potensi yang ada Jumlah
Ladang 55 %
2 Persawahan 25 %
3 Perkebunan 10 %

Dari beberapa Tabel menjelaskan tentang pemanfaatan sumber

air serta data penduduk yang berada pada tanah wakaf tersebut.

. Posisi kasus dan Permasalahan

Duduk Perkara.
Bapak Slamet adalah salah satu warga yang tinggal di Desa
Salamrojo kecamatan Berbek Kabupaten Nganjuk. Pada tahun 2001 beliau

(Bapak Slamet) mewakafkan sebidang tanah yang luasnya kurang lebih 350
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meter, tanah tersebut berada disekitar Dusun Kalitunggak Desa Salamrojo
Kecamatan Berbek Kabupaten Nganjuk.”

Pada awalnya peruntukan tanah wakaf yang diwakaf kan oleh
Bapak Slamet (Alm) tersebut diperuntukan untuk pembangunan sebuah
masjid yang akan digunakan oleh mayarakat Kalitunggak, Namun pada awal
pembangunan dan pembentukan pondasi masjid tersebut ditemukan sebuah
sumber air yang terdapat pada tanah wakaf tersebut, dari pembentukan
pondasi masyarakat kalitunggak mengali sumber air yang memancar di tanah
wakaf tersebut dan dari pengalian masyarakat Kalitunggak membentuk
sebuah kolan kecil yang dinamakan “Belik”, belik adalah sebuah kolam kecil
yang dibentuk untuk menampung sumber air sehingga air tersebut tidak
terbuang secara sia-sia dan dapat dimanfaatkan secara terus menurus oleh
masyarakat Kalitunggak khususnya dan dapat dimanfaatkan untuk umum.’
Namun bergantinya tahun “belik” tersebut diganti sebuah kolam air sebagai
sumber air masyarakat Kalitunggak dan beberapa Desa lainnya.

Dari sumber air tersebut masyarakat kalitunggak memanfaatkan
untuk keperluan rumah tangga,untuk perairan ladang, untuk perairan
persawahan serta untuk kepentingan lain-lainnya. Dengan melihat tujuan awal

peruntukan tanah wakaf yang diwakafkan oleh Bapak Slamet (Alm) yaitu

* Ahmad Gufron,Kepala Desa Dusun Kaitunggak Desa Salamojo Kecamatan Berbek Kabupaten
Nganjuk,2016

> Sugiarto,Ketua RT/RW, Dusun Kalitunggak Desa Salamrojo Kecamatan Berbek Kabupaten
Nganjuk, 2016
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pembangunan masjid untuk masyarakat Kalitunggak dipindah alihkan untuk
pembentukan sumber air yang akan diperbesar dan diperbaiki agar dapat
menampung air yang lebih banyak lagi sehingga dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan umum, Namun tujuan awal Bapak Slamet mewakafkan Masjid
untuk tanah wakaf tersebut tetap dilaksanakan untuk pembangunan masjid
tersebut ditempatkan disebelah sumber air tersebut yang kurang lebih jarak 50
meter dari sumber air tersebut.’

Sumber air tersebut dikelola oleh Bapak Suprapto sebagai Nadzir
dari tanah wakaf tersebut,Pemanfaatan sumber air tersebut sudah tersebar di
beberapa desa di Desa salamrojo diantaranya : Desa Salamrojo, Dusun
Geneng, Dusun ledok, Dusun Salam Lor, Desa Maguan. f

Namun berjalannya waktu dari tahun 2001 sampai dengan tahun
2016, sumber air tersebut sudah besar dan menghasilkan air yang
dimanfaatkan untuk kepentingan bersama, Pada tahun 2013 pihak ahli waris
dari Bapak Slamet (Alm) ingin mengambil keuntungan dari hasil tanah wakaf
yang berupa air, pihak ahli waris mengambil keuntungan dengan cara
memperjual belikan air yang berada di tanah wakaf tersebut. Pengambilan
keuntungan dilakukan dengan cara setiap masyarakat Kalitunggak serta Desa-
desa yang memanfaatkan air tersebut harus membayar uang sebesar Rp.

150.000 ribu rupiah setiap bulannnya, penentuan jumlah pembayaran tidak di

Masyarakat, Dusun Kalitunggak Desa Salamrojo Kecamatan Berbek Kabupaten Nganjuk,2016
7 Suprapto (Nadzir) Dusun Kalitunggak Desa Salamrojo Kecamaan Berbek Kabupaten Nganjuk,2016
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bedakan antara Masyarakat Kalitunggak dan Desa-desa lain yang
menggunakan air tersebut.®

Dalam hal ini terjadilah perselisihan antara Masyarakat, Nadzir,
Serta ahli waris. masyarakat berpendapat bahwa tanah tersebut adalah tanah
yang diwakafkan oleh Bapak Slamet (Alm) untuk di ambil manfaatnya untuk
kepentingan umum dan tidak ada perjanjian diawal untuk membayara ataupun
memberikan uang sebagai ganti pengambilan manfaat air tersebut, begitu pun
dengan Nadzir, Bapak Suprapto sebagai Nadzir tanah wakaf tersebut juga
merasa dirugikan karena pada awal ahli waris tidak memberi penjelasan untuk
apa air tersebut diperjual belikan, Bapak Suprapto membolehkan mengabil
keuntungan namun hasil dari keuntungan tersebut dipergunakan ulang untuk
pengembangan tanah wakaf tersebut, Beliau juga merasa bahwa yang berhak
mengelola keuntungan tersebut adalah Nadzir wakaf bukan Ahli waris dari

pewakaf atau wakif.

® Mayarakat Dusun Kalitunggak Desa Salamrojo Kecamatan Berbek Kabupaten Nganjuk,2016
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Wawancara dengan masyarakat

: sakdereng nipun matur sembah nuwun damen waktu nipun,
sakdereng nipun kulo yulis purbiyatin, kulo saking dusun
kalitunggan kecamatan berbek kabupaten nganjuk, kulo teng
mriki bade tangklet isu engkang sak niki tasek damel
omongan teng deso niki, mengenai bayar toyo teng tanah
wakaf, dos pudi bayar nipun, kaleh bapak damel nopo toyo
niku ?

: bayar sewulan peng siji (1), duet e Rp.150.000 ewu.

: nopo bayar nipun podo damel sedoyo warga engkang
ndamel air niku

: podo kabeh

: nopo bapak kroso dirugikan pihak mriko damel bayar toyo
niku

;jelas rugi mbak, wong tanah wakof kok didol, lak gak
mensyukuri nikmat Allah wong kui mukjizat Allah

: damel nopo mawon toyone pak

- gawe kebutuhan, sawah, alas, lading

- nopo jenegan ngroso dirugikan pak damel air niku
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. jelas mbak, wong e gak ndelok jarak adoh idek e seng gawe
banyu kuwi, bayar podo Rp. 150.000 ewu, la omah ku idek
teko banyu kui, yo aku dirugino

:Nopo dereng wonten pertemuan saking masyarakat kaleh
pihak keluarga mriko pak

: wes peng akeh mbak, tapi yo podo wae pihak kono pancet
jaluk duet

: nggih mpun, matur sembah nuwon pak damel informasi

nipun, mugi mugi ketemu dalan tengah masalah nipun

Wawancara dengan Nadzir
:kulo yulis bapak, ngapunten ganggu panjenegan, kulo bade
tangklet sumber toyo engkang panjenenggan jogo, mpun
pirang taun pak jogo niki
‘Wes suwe mbak ! mulai tanah iki diwakafkan sampek asak
iki
:Nopo wonten susah e pak jogo niki
:Akeh mbak susah e, lak udan banyu dadi butek, trus lak
angina godong e podo ciblok, trus kudu nyaring i
:Kulo mireng sakeng warga warga nopo bener pak toyo niki

di dol kalleh pihak keluarga
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:Bener mbak, terah di dol karo pihak keluargane tapi aku gak
eruh digawe opo kok didol banyune

:Nopo dereng nate tangklet pak

‘Wes akeh takok aku mbak tapi jawab ane gak gawe ku
seneng, jawab ane yo jare gawe dandani lak enek pondasi
seng rusak, tapi iki enek pondasi rusak yo gak didandani
:Nopo mpun dipertemukan aken kaleh pihak mriko

:Uwes mbak, pak lurah wes sering tapi yo tetep ae jaluk duet
:Nopo wonten setifikat e pak

:Enek mbak, wes digawekne jenant e pak slamet

:Sinten seng beto pak

:Aku seng gowo mbak biyen, trus dijalok karo pihak
keluarga, trus emboh sak iki nang ndi.

:Nopo mpun tangklet pak teng pundi sertifikat e

‘Wes sering mbak tapi jare seng nduwe hak sertifikat iku
yokeluargane trus jare yo gak bakalan dikekne wong maneh,
jare wedi lak digugat, jare tonggo i ngono mbak

:Nopo jenegan kaleh masyarakat pengen gugat pak

:Aku gak pengen kesusu mbak, wedi ku lak aku wes moro
nang jalur hukum, keluarga kono nduwe alasan gawe kui
kabeh, sek tak entenane ae mbak, tak kon podo sabar disek,

angep ae iki cobaane deso iki.
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:Nopo mboten dirugikan terus pak, kan enk langsung
diproses pak.

:Kabeh yo pengen mbak, tapi yo podo gak gelem kesusu.
:Mpun pinten lawas e pak di dol ngeten niki

:Tekan tahun 2013-1016 ki mbak.

:Nopo wonten bosen e pak

:Yo enek mbak, tapi tk angep cobane aku karo cobane
masyarakat kalitunggak

: Nggeh mpun pak matur sembh nuwun, mengke lak kulo
butuh data maleh kulo dating engkak bapak, mugi mugi

engal mari masalah ipun.





